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Abstrak 

Penyakit infeksi, khususnya yang disebabkan oleh bakteri Staphylococcus aureus, 

menjadi masalah kesehatan serius di Indonesia. Pengobatan pada infeksi bakteri ini 

menjadi tantangan karena strain bakteri ini sudah mengalami resistensi terhadap 

beberapa jenis antibiotik. Oleh karena itu, penggunaan obat herbal seperti bawang 

putih, yang memiliki senyawa antibakteri, menjadi alternatif pengobatan yang 

populer. Tujuan penelitian ini adalah melihat perbandingan efektivitas dari ekstrak 

bawang putih tunggal (Allium sativum Linn) dan bawang putih majemuk (Allium 

sativum) sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan dari bakteri Staphylococcus 

aureus. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium dengan 

desain post test only control group design dan menggunakan metode penelitian 

difusi cakram (Kirby-Bauer) pada media agar Mueller-Hinton dengan pemberian 

ekstrak bawang putih tunggal dan majemuk pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, 25%, 

50% dan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak bawang putih tunggal 

memiliki efektivitas yang lebih baik secara signifikan dibandingkan dengan ekstrak 

bawang putih majemuk. Diameter zona hambat di konsentrasi 100% dari ekstrak 

bawang putih tunggal adalah 24,5 mm, sedangkan pada ekstrak bawang putih 

majemuk adalah 28,5 mm. Kedua jenis bawang putih ini efektif sebagai antibakteri 

dengan konsentrasi terbaik adalah 100%. Namun, aktivitas antibakteri pada bawang 

putih tunggal mempunyai hasil yang lebih unggul jika dilakukan perbandingan 

dengan bawang putih majemuk. Dengan begitu, bawang putih tunggal dapat 

menjadi alternatif pengobatan yang efektif terhadap infeksi bakteri Staphylococcus 

aureus. 

 

Kata kunci:  Staphylococcus aureus, bawang putih, antibakteri 
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Abstract 

Infectious diseases, particularly those caused by the bacterium Staphylococcus 

aureus, present a serious health issue in Indonesia. Treating infections caused by 

this bacterium is challenging due to the emergence of strains that have developed 

resistance to several types of antibiotics. Consequently, the use of herbal medicines 

such as garlic, which contains antibacterial compounds, has become a popular 

alternative treatment. This study aims to compare the effectiveness of single clove 

garlic extract (Allium sativum Linn) and multiple clove garlic extract (Allium 

sativum) as antibacterial agents against the growth of Staphylococcus aureus. This 

research is a laboratory experimental study employing a post-test-only control 

group design and using the disk diffusion (Kirby-Bauer) method on Mueller-Hinton 

agar media, administering single and multiple clove garlic extracts at 

concentrations of 6.25%, 12.5%, 25%, 50%, and 100%. The results indicate that 

the single clove garlic extract has significantly better effectiveness compared to the 

multiple clove garlic extract. The inhibition zone diameter at 100% concentration 

of single clove garlic extract was 24.5 mm, while for the multiple clove garlic 

extract it was 28.5 mm. Both types of garlic are effective as antibacterials agents, 

with the best concentration being 100%. However, the antibacterial activity of 

single clove garlic is superior when compared to multiple clove garlic. Therefore, 

single clove garlic can be an effective treatment for Staphylococcus aureus 

infections. 

 

Keywords: Staphylococcus aureus, garlic, antibacterial 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit infeksi, terutama yang 

penyebabnya merupakan bakteri 

Staphylococcus aureus, saat ini 

menjadi permasalahan kesehatan 

utama di Indonesia (Agnesa, Susilo 

and Lestari, 2017) . Bakteri ini 

menjadi penyebab utama infeksi pada 

kulit dan jaringan lunak seperti abses, 

furunkel, infeksi pada luka dan 

pencetus dermatitis atopik (Cheung, 

Bae and Otto, 2021). Antibiotik 

merupakan pilihan utama untuk terapi 

pada infeksi bakteri, namun resistensi 

antibiotik terutama pada bakteri strain 

Methicillin-resistant Staphylococcus 

aureus (MRSA) mengalami 

peningkatan (Abdalrahman et al., 

2015). Hal ini menjadi dasar bahwa 

perlu ditemukan terapi antibakteri 

yang lebih efektif dan terjangkau.  

Bawang putih (Allium sativum), 

yang secara luas dibudidayakan dan 

digunakan di Indonesia, memiliki 

potensi sebagai obat herbal 

antibakteri (Arirahmayanti, Artini 

and Ernawati, 2019). Terdapat dua 

jenis bawang putih yang dibedakan 



 

PMJ Prominentia Medical Journal volume 5, nomor 1, tahun 2024  20 

 

PMJ 

Prominentia Medical Journal 
ISSN 2746-7856  
E- ISSN 2746-5357 

 
berdasarkan jumlah siungnya, yaitu 

bawang putih tunggal dan majemuk. 

Bawang putih majemuk memiliki 

kemampuan sebagai anti mikroba dan 

bersifat sinergis dengan beberapa 

antibiotik, terutama pada antibiotik 

untuk bakteri yang resisten (Fesseha 

and Goa, 2019). Sedangkan, bawang 

putih tunggal mempunyai kandungan 

dari senyawa aktif allicin yang lebih 

banyak, menjadikannya lebih efektif 

sebagai antibakteri (Suriawati and 

Rachmawati, 2022). 

Melihat potensi tersebut, 

penelitian ini dilakukan karena 

memiliki tujuan untuk melihat 

perbandingan efektivitas dari ekstrak 

bawang putih tunggal dan bawang 

putih majemuk dalam menghambat 

pertumbuhan dari bakteri 

Staphylococcus aureus secara in 

vitro. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat dipertimbangkan dalam 

penggunaan bawang putih sebagai 

alternatif pengobatan antibakteri yang 

aman dan terjangkau. 

. 

 

METODE 

Metode penelitian pada 

penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental laboratorium. Desain 

penelitian yang digunakan adalah 

post test only control group design. 

Fokus penelitian adalah uji 

sensitivitas antibakteri dari ekstrak 

bawang putih tunggal (Allium sativum 

Linn) dan bawang putih majemuk 

(Allium sativum) terhadap proses 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus secara in vitro. Kegiatan 

penelitian seluruhnya dilakukan di 

Laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas Surabaya dan 

telah lulus uji etik dan disetujui oleh 

Komite Etik Penelitian Universitas 

Surabaya dengan nomor 

104/KE/VII/2022. 

 

Alat dan Bahan 

Alat – alat pada penelitian ini 

menggunakan gelas beaker, gelas 

ukur, timbangan digital, rotary 

evaporator, kertas saring, autoklaf, 

cawan petri, spiritus, ose dan 

penggaris. 

Penelitian ini menggunakan 

bahan diantaranya ekstrak bawang 

putih tunggal, ekstrak bawang putih 

majemuk, cakram antibiotik oxacillin 

5 µg, aquades, agar Mueller-Hinton, 

suspensi bakteri Staphylococcus 

aureus ATCC 25923, kertas label dan 

kertas cakram. 

 

Proses Penelitian dan Analisis Data 

Ekstrak bawang putih tunggal 

dan majemuk didapatkan dari proses 

ekstraksi di UPT Laboratorium 

Herbal Materia Medica Batu yang 

diekstrak melalui proses maserasi 

menggunakan pelarut aquades dan 

diencerkan menjadi lima jenis 

konsentrasi ekstrak, yaitu 6,25%, 

12,5%, 25%, 50%, dan 100%. Ekstrak 

tersebut dipaparkan pada kultur 

bakteri Staphylococcus aureus dan 

metode pemaparan yang digunakan 

yaitu dengan metode difusi cakram. 

Pengulangan yang dilakukan pada 
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penelitian ini yaitu sebanyak dua kali 

pengulangan pada setiap ekstrak 

bawang putih tunggal dan majemuk. 

Hasil data diameter zona hambat 

didapatkan dengan mengukur area 

jernih di sekitar disk menggunakan 

penggaris 

Perlakuan yang diberikan pada 

bakteri Staphylococcus aureus yaitu 

dengan meletakkan cakram ekstrak 

bawang putih tunggal dan majemuk 

dengan konsentrasi yang telah 

ditentukan. Pada kontrol positif 

diletakkan cakram antibiotik oxacillin 

5 μg sedangkan pada kontrol negatif 

diletakkan cakram aquades. 

Efektivitas ekstrak bawang putih 

dinilai berdasarkan pengaruhnya 

terhadap pertumbuhan bakteri yang 

diukur dengan diameter zona hambat 

dari masing-masing perlakuan. 

Penelitian ini menggunakan uji 

statistik dengan Statistical Product 

and Service Solutions (SPSS) versi 

26. Uji statistik yang dilakukan 

adalah uji non parametrik Kruskal 

Wallis. 

HASIL 

Hasil perbandingan pengukuran 

efektivitas ekstrak bawang putih 

tunggal (Allium sativum Linn) dan 

bawang putih majemuk (Allium 

sativum) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus digambarkan 

dengan diameter zona hambat yang 

dihasilkan di sekitar cakram ekstrak 

bawang putih tunggal dan majemuk 

dengan masing-masing konsentrasi 

ekstrak 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, 

100%, kontrol negatif dan kontrol 

positif (Gambar 1 dan Gambar 2). 

Hasil diameter zona hambat 

didapatkan dari rumus : 

(Dv − Dc) + (Dh − Dc)

2
 

Keterangan : 

Dv : Diameter vertical 

Dh : Diameter horizontal 

Dc : Diameter cakram 

 

 

 
Gambar 1. Diameter Zona Hambat Uji Difusi Cakram (a) Uji Difusi Cakram 

Ekstrak Bawang Putih Tunggal; (b) Uji Difusi Cakram Ekstrak Bawang Putih 

Majemuk; Panah merah : diameter zona hambat 

a) b) 
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Tabel 1. Kriteria Kekuatan Antibakteri Bawang Putih Tunggal 

 

Varian 

 

Konsentrasi 

Rata – Rata 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Kekuatan 

Antibakteri 

Bawang Putih 

Tunggal 

6,25% 3,75 Tidak ada 

12,5% 5,5 Tidak ada 

25% 13,25 Lemah 

50% 21 Kuat 

100% 24,5 Kuat 

Kontrol + Oxacillin 33,5 Kuat 

Kontrol - Aquades 0 Tidak ada 

 

Tabel 2. Kriteria Kekuatan Antibakteri Bawang Putih Majemuk 

 

Varian 

 

Konsentrasi 

Rata – Rata 

Diameter Zona 

Hambat (mm) 

Kekuatan 

Antibakteri 

Bawang Putih 

Majemuk 

6,25% 5,75 Tidak ada 

12,5% 13,25 Lemah 

25% 20 Sedang 

50% 23 Kuat 

100% 28,5 Kuat 

Kontrol + Oxacillin 34,5 Kuat 

Kontrol - Aquades 0 Tidak ada 

 

 

Hasil eksperimen menunjukkan 

adanya aktivitas antibakteri pada 

konsentrasi ekstrak bawang putih 

konsentrasi 12,5%, 25%, 50% dan 

100%. Diameter zona hambat dalam 

pengujian kedua pada bawang putih 

majemuk mulai ada pada konsentrasi 

12,5%.  Konsentrasi 100% 

merupakan konsentrasi optimal dari 

ekstrak bawang putih tunggal dan 

majemuk sebagai antibakteri, karena 

diameter zona hambat yang 

dihasilkan paling besar diameternya 

jika dilakukan perbandingan dengan 

konsentrasi lainnya. Sementara itu, 

aktivitas antibakteri mulai tampak 

pada konsentrasi  12,5%, karena 

diameter zona hambat sudah dapat 

dihasilkan pada konsentrasi tersebut.  

Hasil dari diameter zona 

hambat dari setiap konsentrasi ekstrak 

bawang putih tunggal dan ekstrak 

bawang putih majemuk 

diklasifikasikan berdasarkan kriteria 

Greenwood (Parnomo, 2021): 

Diameter >20mm: Kuat; Diameter 

16-20mm: Sedang; Diameter 10-

15mm: Lemah; Diameter <10mm: 

Tidak ada. 

Ekstrak bawang putih tunggal 

mulai menunjukkan efektivitasnya 

sebagai antibakteri pada konsentrasi 
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25% meskipun pada level tersebut 

masih dianggap lemah. Konsentrasi 

50% dan 100% menunjukkan 

kekuatan antibakteri ekstrak bawang 

putih tunggal meningkat hingga 

mencapai level kuat yang sebanding 

dengan skala kekuatan yang 

ditunjukkan oleh kontrol positif. 

Ekstrak bawang putih majemuk 

mulai menunjukkan efektivitas 

sebagai antibakteri dengan kekuatan 

yang lemah pada konsentrasi 12,5%. 

Pada konsentrasi 25% sifat 

antibakteri ekstrak bawang putih 

majemuk meningkat menjadi sedang 

dan pada konsentrasi 50% dan 100%, 

ekstrak bawang putih majemuk 

menunjukkan kekuatan antibakteri 

yang kuat dan sebanding dengan 

kontrol positif.  

Metode penelitian yang 

digunakan dalam uji non parametrik 

pada penelitian ini adalah metode 

Kruskal Wallis untuk 

membandingkan efektivitas berbagai 

konsentrasi ekstrak bawang putih 

tunggal dan majemuk terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus, dibandingkan dengan kontrol 

negatif dan positif (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Perbandingan Kekuatan 

Antibakteri Bawang Putih Tunggal 

dan Majemuk 

 Kruskal-

Wallis test (p) 

Bawang putih 

tunggal 

0,004 

Bawang putih 

majemuk 

0,051 

*nilai signifikansi p<0,05 (CI=95%) 

Hasil pada penelitian yang 

signifikan (p<0,05) mengindikasikan 

efektivitas pada konsentrasi tersebut. 

Data uji membuktikan aktivitas 

antibakteri, dengan kontrol negatif 

dan positif menghasilkan nilai 

signifikan (p=0,004). Perbandingan 

dari kedua ekstrak bawang putih 

menunjukkan bahwa tingkat 

efektivitas yang lebih unggul dari 

ekstrak bawang putih tunggal jika 

dilakukan perbandingan dengan 

ekstrak bawang putih majemuk 

dengan hasil yang signifikan 

(p=0,045) untuk bawang putih 

tunggal, sedangkan bawang putih 

majemuk memberikan nilai tidak 

signifikan (p=0,051). Hal ini 

menunjukkan hasil yang berkebalikan 

dengan pengukuran diameter zona 

hambat yang menunjukkan bahwa 

bawang putih majemuk memiliki 

diameter yang lebih lebar. Namun 

hasil diambil berdasarkan data 

statistik yang lebih objektif sehingga 

dapat disimpulkan bahwa bawang 

putih tunggal memiliki efektivitas 

yang lebih baik sebagai antibakteri 

dibandingkan dengan bawang putih 

majemuk. 

Dalam analisis pairwise 

comparisons, perbandingan 

efektivitas masing-masing 

konsentrasi bawang putih tunggal 

terhadap kontrol negatif dan positif 

ditunjukkan. Konsentrasi bawang 

putih tunggal 100% terbukti paling 

efektif, ditunjukkan dengan adanya 

perbedaan signifikan (p=0,017) 
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antara  diameter zona hambat pada 

kontrol negatif dan bawang putih 

tunggal pada konsentrasi 100%. 

Perbandingan dengan kontrol positif 

memiliki hasil yang tidak signifikan 

(p=0,632), menunjukkan bahwa 

aktivitas antibakteri pada konsentrasi 

100% dari ekstrak bawang putih 

tunggal sebanding dengan kontrol 

positif. 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhasil 

menggambarkan efektivitas 

antibakteri dari ekstrak bawang putih 

tunggal (Allium sativum Linn) dan 

ekstrak bawang putih majemuk 

(Allium sativum) terhadap proses 

pertumbuhan dari bakteri 

Staphylococcus aureus. Bukti yang 

kuat ditunjukkan dengan 

dihasilkannya area zona hambat 

setelah pemberian dua jenis ekstrak 

bawang putih tersebut. Zona hambat 

ini merupakan indikator bahwa 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus telah berhasil dihambat oleh 

senyawa aktif dalam bawang putih 

tunggal dan majemuk.  

Analisis data menggunakan 

SPSS memberikan hasil bahwa 

ekstrak bawang putih tunggal 

menunjukkan efektivitas yang 

signifikan lebih tinggi jika dilakukan 

perbandingan dengan ekstrak bawang 

putih majemuk dalam perannya 

sebagai herbal yang bersifat 

antibakteri. Meski keduanya memiliki 

senyawa yang sama, perbedaan 

konsentrasi atau kadar senyawa aktif 

dalam bawang putih tunggal dan 

majemuk memberikan dampak yang 

signifikan terhadap efektivitasnya 

dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri (Lestari, Rifai and Gofur, 

2021). 

Senyawa aktif yang ada dalam 

bawang putih tunggal dan majemuk, 

seperti allicin, alkaloid, tannin, 

saponin, dan flavonoid, berperan aktif 

dalam aktivitas antibakteri. Masing-

masing senyawa memiliki 

mekanisme aksi spesifik dalam 

menghambat pertumbuhan bakteri. 

Senyawa allicin berfungsi 

menghambat enzim yang memiliki 

gugus thiol pada bakteri (Sasi et al., 

2021). Alkaloid berperan 

menghambat pompa effluks dan 

sintesis ATP bakteri (Khameneh et 

al., 2021). Tannin berkontribusi 

dalam penghambatan proses 

fosforilasi oksidatif, sehingga 

menghambat metabolisme bakteri 

(Sieniawska, 2015). Saponin 

berpotensi meningkatkan 

permeabilitas membran bakteri, 

sehingga menyebabkan kebocoran 

substansi intraseluler (Nugraha, 

Suryadi Achmad and Erly Sitompul, 

2019). Flavonoid memiliki peran 

dalam menghambat proses sintesis 

asam nukleat dan metabolisme 

bakteri (Xie et al., 2014).  

Data hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya keunggulan dari 

ekstrak bawang putih tunggal (Allium 

sativum Linn) dibandingkan dengan 

ekstrak bawang putih majemuk 

(Allium sativum) dalam hal efektivitas 
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sebagai antibakteri. Penemuan ini 

menunjukkan hasil penelitian yang 

setara dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya oleh (Adhuri, 

Kristina and Antari, 2018) yang 

mengkaji efektivitas ekstrak bawang 

putih tunggal dan majemuk terhadap 

pertumbuhan dari bakteri Salmonella 

typhi.  

Hingga saat ini masih belum 

ada penelitian yang membahas 

tentang perbandingan efektivitas 

ekstrak bawang putih tunggal dan 

majemuk sebagai antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus. Dengan dilakukannya proses 

penelitian ini mampu membuat 

kontribusi baru dalam pengetahuan 

tentang perbandingan efektivitas 

antibakteri dari dua jenis bawang 

putih tersebut terhadap pertumbuhan 

dari bakteri Staphylococcus aureus. 

 

KESIMPULAN 

Ekstrak bawang putih tunggal 

(Allium sativum Linn) dan bawang 

putih majemuk (Allium sativum) 

terbukti efektif sebagai antibakteri 

melawan bakteri Staphylococcus 

aureus dengan konsentrasi terbaik 

100%. Meski demikian, terdapat 

perbedaan efektivitas yang signifikan 

di antara keduanya. Berdasarkan hasil 

uji statistik menunjukkan bahwa 

ekstrak bawang putih tunggal 

menunjukkan efektivitas yang lebih 

unggul dibandingkan dengan ekstrak 

bawang putih majemuk. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak bawang 

putih tunggal memiliki potensi yang 

baik sebagai antibiotik alami dalam 

pengembangan antibiotik.  
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